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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Deskripsi Proses Penerapan Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan  
Realistik 
Pengambilan data dilakukan selama 3 X pertemuan di SMPN 3 Taman 
Sidoarjo. Materi dalam penelitian ini adalah tentang Pecahan. 2 kali pertemuan  
membahas materi dan pertemuan yang terakhir tgl 15 Oktober 2009 yaitu  
dilakukan tes tulis dengan materi mencakup pembahasan untuk menganalisis 
kemampuan berpikir kreatif siswa.  
Proses penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
Realistik dideskripsikan berdasarkan rancangan RPP dan data-data yang 
diperoleh selama penelitian. Data-data tersebut antara lain data hasil pengamatan 
aktivitas siswa, data hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran oleh guru dan 
respon siswa terhadap pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh 3 orang 
pengamat yaitu Guru bidang studi matematika SMPN 3 Taman Sidoarjo dan dua 
orang pengamat dari mahasiswa jurusan Matematika IAIN Sunan Ampel 
Surabaya yaitu Siti Aisyah dan Hera Wardani Fatayati. Adapun jadwal 
penelitiannya adalah : 
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Tabel 4.1 
Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Waktu  Kegiatan 
1. 08.00 – 09.00 
08 Oktober 2009  
Meminta izin kepada kepala sekolah untuk 
melakukan penelitian 
2. 08.00 – 10.00 
09 Oktober 2009  
Membuat kesepakatan dengan kepala sekolah 
dan guru bidang study tentang waktu dan kelas 
penelitian  
3. 12 Oktober 2009  Pelaksanaan penelitian pertemuan pertama 
4. 13 Oktober 2009  Pelaksanaan penelitian pertemuan kedua 
5. 15 Oktober 2009  Pelaksanaan penelitian pertemuan terakhir, 
disini peneliti memberikan post tes dan angket 
respon siswa 
 
6. Pertemuan Pertama 
Hari / Tanggal  : 12 Oktober 2009 
Materi Ajar  : Pecahan 
Kegiatan Pembelajaran  
Pendahuluan  
Langkah 1 : Mengkondisikan siswa untuk belajar 
Memotivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
Pada awal memulai pembelajaran, guru meminta 3 orang siswa untuk 
maju dan berdiri di depan kelas. Kemudian guru membagikan 1 buah kue tart 
kepada 3 orang siswa tersebut dengan bagian yang sama besar. Sementara itu 
siswa yang lain memperhatikan dan suasana kelas pun menjadi ramai, mereka 
mulai mengomentari kegiatan yang ada di depan kelas. Akhirnya guru 
bertanya “Menurut kalian apa yang akan kita pelajari pada pertemuan hari 
ini??” 
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 Beberapa siswa mencoba berkomentar sesuai dengan argumen mereka 
mengenai ilustrasi di depan kelas. Ada yang menjawab “Pembagian” ada yang 
menjawab “pembagian pecahan” dan ada yang menjawab “Perbandingan”. 
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